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Persentase Anak Positif Covid Menurut Kelompok Usia dan Provinsi
per 8 Mei 2020
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LATAR BELAKANG

Beberapa kasus terkait anak yang terjadi selama masa pandemi

Covid-19 ini, seperti:
Satu keluarga di Gunung Sahari, Jakarta Pusat yang
terkonfirmasi positif Covid-19. Satu keluarga tersebut terdiri dari
ayah, ibu dan 3 anak yang berusia masing-masing 10,13,15 tahun.
Sang ayah terkonfirmasi meninggal dunia sementara sang lbu
dirawat di Wisma Atlet. Ke tiga anak tersebut pun harus
menjalani isolasi mandiri dirumah.

Seorang tim medis di RS Pasar Rebo, Jakarta Timur yang
meninggal akibat Covid-19 dan meninggalkan suami dan 1 orang
anak berusia 4 bulan.
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LATAR BELAKANG

Beberapa kasus terkait anak yang terjadi selama masa pandemi
Covid-19 ini, seperti:
3 anak berkebutuhan khusus di Yayasan SLB Rawinala

terkonfirmasi positif Covid-19 sehingga harus menjalani isolasi
mandiri dan 1 anak yang sudah dirujuk ke Wisma Atlet.

Seorang pasien di Cileungsi, Jawa Barat terdeteksi positif Covid-
19. Awalnya pasien tersebut dibawa ke RS Hermina dan
dinyatakan terpapar virus Covid-19, tetapi kemudian keluarga
pasien meminta untuk dibawa pulang untuk isolasi mandiri
dengan memberikan surat pernyataan berbubuhkan materai.
Akibatnyaq, istri dan kedua anaknya sekarang ikut terpapar Covid-
19 dan dirawat di Wisma Atlet. ’



TUJUAN

uMuUM &3

Menjadi panduan lintas Kementerian/Lembaga (K/L) dalam:

Melakukan pencegahan atau mengurangi keterpisahan
anak dari orangtua/pengasuh/wali/keluarga

Melakukan pencegahan dan penanganan anak-anak dari
kekerasan, perlakuan salah, stigma serta diskriminasi

Tindak lanjut dari layanan asimilasi dan integrasi anak
yang berkonflik dengan hukum kepada orangtua

Pendokumentasikan, rujukan, dan monitoring kasus-
kasus terkait kekerasan, perlakuan salah, dan ketiadaan
atau kerentanan pengasuhan yang memerlukan tindak
lanjut

KHUSUS %

Protokol ini dibuat dengan
memperhatikan penanganan
kesehatan dan berbagai protokol

penanganan COVID-19 untuk
berbagai sektor yang belum
secara khusus memperhatikan

pemenuhan hak dan perlindungan
khusus anak, termasuk anak
penyandang disabilitas.



Memastikan tujuan
pengumpulan, pengolahan,
penyebarluasan data anak
. Menjamin kerahasiaan
data anak

. Pemutahiran data secara

berkala

. Penggunaan data pribadi
anak harus seizin
orangtua/wali anak

. Agregat data dikelola
tanpa mengeluarkan

informasi rinci terkait anak.

'ENGUMPULAN &
PENGOLARA DATA

Pengumpulan data anak
hanya bisa dilakukan oleh
sektor yang berwenang
seperti Rumah Sakit, LAPAS,
LPKA, LPKS, dsb dengan
mempertimbangkan pendapat
anak.

PEMANFAATAN DATA

K/L yang akan
memanfaatkan data anak
harus memiliki setidaknya
kesepakatan tertulis yang
memuat jenis data & informasi
yang dipertukarkan, protokol
keamanan data & informasi
anak, format data & informasi
anak guna kepentingan
pelayanan bagi anak.



“PROTOKOL TATA KELOLA
DATA ANAK (PROTOKOL 1)



PENGGUNA PROTOKOL &=l

Pengambil kebijakan di
Kementerian/Lembaga (K/L)

KemenPPPA, Kemensos, Kemenkumham,
Kemenkes, Kemendes.

Kepala Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Kementerian/Lembaga di
tingkat pusat, Unit Pelaksana
Teknis Daerah (UPTD) dan
penyedia layanan

N1

Organisasi Pemerintah
Daerah (OPD)

Dinas yang menyelenggarakan urusan
Perlindungan Anak, Sosial, Kesehatan di
Provinsi/Kabupaten/Kota.

Pelaksana lapangan dalam
penyediaan layanan

Dokter, Perawat, Bidan, PK, Peksos, TKS,
Konselor, PUSPAGA, SATGAS PPA.



PROTOKOL TATA KELOLA DATA ANAK

Pengumpulan dan Pengolahan Data Prinsip

Pengumpulan data anak pada masa darurat kesehatan hanya terbatas |.Tidak melanggar hak anak

pada sektor/instansi pelaksana penanggulangan masa tanggap 2. Kerahasiaan

darurat Covid-|9. 3. Akurasi

Pengumpulan data hanya dapat dilakukan oleh petugas yang berwenang 4. Persetujuan

dengan persetujuan dari orangtua/wali anak dan mempertimbangkan 5. Agregat data dikelola tanpa mengeluarkan
pendapat anak. informasi tentang anak

Perlindungan data mencakup perolehan, pengumpulan,
pengolahan, penganalisisan,penyimpanan, penampilan,
pengumuman, pengiriman, penyebarluasan, dan
pemusnahan data.

Para pihak pengelola/pemegang informasi dan
data menghubungi orangtua/wall anak
untuk mendapatkan persetujuan

Para pihak pengelola/pemegang informasi dan
data tidak membagikan data pribadi spesifik anak
tanpa perjanjian dan berita acara.

Berita acara penyerahan data pribadi anak
harus disertal dengan pernyataan
kesanggupan untuk menjaga kerahasiaan
data pribadi anak

"'3 Secara ketat dan terbatas, menyampaikan informasi
. penyebaran COVID-19 dengan mempertimbangkan

Data anak berstatus Anak Tanpa Gejala, ' kerahasiaan data dan tetap melindungi data pribadi anak

Anak Dalam Pemantauan, Pasien Anak Dalam

Pengawasan dan Kasus Konfirmasi terkait

COVID-19 dapat dibagikan dengan:

» Dinas yang menyelenggarakan urusan Kesehatan

* Dinas yang menyelenggarakan urusan Perlindungan

Anak maupun Dinas yang menyelenggarakan

urusan Sosial



X "PROTOKOL PENGASURAN BAGT ANAK TANPA GEJALA, ANAK DALAM
X PEMANTAUAN, PASTEN ANAK DALAM PENGAWASAN, KASUS KONFIRMAST,
DAN ANAK DENGAN ORANGTUA/PENGASUH/WALL BERSTATUS ORANG
DALAM PEMANTAUAN, PASIEN DALAM PENGAWASAN, KASUS KONFIRMASL,
DAN ORANGTUA YANG MENINGGAL (PROTOKOL 2)”



PELAKSANA UTAMA PROTOKOL

X Petugas medis (dokter, perawat, bidan), Kepala Rumah Sakit, Kepala Puskesmas
setempat

X Pekerja Sosial Balai/Loka Rehabilitasi Sosial Anak Memerlukan Perlindungan Khusus
(AMPK), Satuan Bakti Pekerja Sosial (Sakti Peksos) atau Tenaga Kesejahteraan
Sosial (TKS)

X Konselor atau staf dari Unit Pelaksana Teknis Daerah Perlindungan Perempuan dan
Anak (UPTD PPPA)

X Konselor psikologis dari Pusat Pelayanan Keluarga (PUSPAGA)

X Ketua/pimpinan atau anggota kelompok Perlindungan Anak Terpadu Berbasis
Masyarakat (PATBM)/Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)/Relawan Desa

Pelaksana protokol perlu berkordinasi dengan Gugus Tugas Covid-19 di
Provinsi/Kabupaten/Kota; Dinas yang menyelenggarakan urusan Perlindungan Anak,
Dinas yang menyelenggarakan urusan Kesehatan, Dinas yang menyelenggarakan

urusan Sosial di Provinsi/Kabupaten/Kota serta Balai/Loka rehabilitasi sosial AMPK.
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PASIEN ANAK DALAM PENGAWASAN, KASUS KONFIRMASI, DAN
ANAK DENGAN ORANGTUA/PENGASUH/WALI BERSTATUS ORANG

DALAM PEMANTAUAN, PASIEN DALAM PENGAWASAN,
KASUS KONFIRMASI, DAN ORANGTUA YANG MENINGGAL KARENA COVID-19

Pemeriksaan Terhadap Analk

- Jalarkan protokol medis anak
Tanyalan lebin lanjut kondisi 2nak kepaca orzngeuadwzli

- Anzk dengan gejala ringan dengan orangruafwzli memiliki
kapasitzs, malca rekomendas isalasi mandiri

- Anzk dengan gejala ringan tasi orangtuaiwali tidak memiliki

AGI ANAK TANPA GEJALA, ANAK DALAM PEMANTAUAN,

- Menerima dan menindzklan uti permintazn dari
Kepala Rumah Sakie untuk mebikukan penclusuran
keluarga dan asesmen keluarga, sertz mengacur
penempatan anzk dalam keluarga atau kerabat
- Kepala Dinas menugaskan Pekerja Sosta’ : melakukan

aan diri, ial dan spiritual

2nak dan keluarga, dan memasokan perencanaan
pengasuhan

= Untuk

tugas sebagall poin 2-

ap Dinas Perli 1gan Anak ¥ tempat a. Menugaskan Pekerja Sosial dibantu o eh Tenaga
- Anale dengan gejala ringan tanpa orangtuaiwali, Kepala Rumah Kesejahteraan Sosial (TKS)
Sakic berkoodinasi dengan Diras Sesial, memast kan anak d: b, Ber dinasi dengan Balaifl oka Rehabiliasi Susal

engasuhan
nak sehagal pasien. Perugas Media menganar dukungan

| £lkososml
| nak sebagai pasien dan Udak memililk orangluatwali,
pala Rumah Sakir berkoordinasi cengan Dinas Sosial
Pemeriksaan Terhadap Orang Dewasa
= Petugas medis menanyalan juga
londisi anggota lceluarga lzin
- Orangtua/wali tunggal yang
ODP koordinasl cengan Dinas Sosia
untuk dulcwngan keluarga
- Orangtuafwali tunggal yang POF
Kepalz Rumah Sakic keordinasi dengan
inas Sosial
br:u\gunlwali reeninggal karena Covid
- dan memiliki anak cibawah |8 tatun,
epalz Ruumah Sakic koordinasi dengan

uneul AMPK uncuk

15 P

- Kepala Dinas melakukan pencatatan selurub
penempacan pengasuhan pada keluarga besar

- Dafar hal anzk dputuskan membutubkan pengasuhan

keluzrga jangka panjang yang permanen maka
Dinas Sosial Provinsi akan mengambil alih rencana
pengasuhan tersehut

- Kepala Dinas bersama dengan Dinas yang menyelenw:\rak:n

vrusan Perlindungzn Anak Provi

s

/Kom r

bparan tentang pelaksanzan pengasuhan kepada Gugus Tugas

Covid-19

- Kepala Rumah Sakit setelah renerima laporan dari
Petugas Medis. berkoardinast dengan Dinas Sasial
elakukan idertifikasi terhzdap keluarga anzk,

pkan laporan mingguan
orangtua'wali anak dzn
al\_a‘_l‘ rerkair.

dalel

Polaksana utama protoicol Ini adakan:
1, Petugws mechs [dokter, peenwat, bidan), Kepaln Rymah Sokit,
up-h Puskuumis sutienpat

Sostal A
I—Mmg-l Khusser (AMPK), Satusin Baksi M-fj- Sonial [Sakii
Pehsos) atou Tenaga Kesejahtesaan Sosial (TKS)
1. Konselor atau staf darl Unit Pelsksana Teknes Dnersh Perlindungan
Perampuan dan Anak (UPTD PPA]
-I. nmdu psikologts darl Pusat Pelayanan Keduarga (PUSPAGA)
inan ata '::I":_ Anak h!p.du

lﬁlhﬂ
Relawan Desa

= Kepala Dinas Kesehatan menerima dan mengoleh
temb>usan dari Kepala Rumah Sakic terkait
permintaan dukungar kepada keluarga dan
pengasuhan anzk kepada Kepala Dinas yang
menyclenggaralan urusan Sesial ProvinsifKabupaten/Kota
Kepala Dinas Keschatan mencrima hasil relap mingguan
sebagai tembusan dani Keoala Rumah Sacd. Kepala Dinzs
Sosial dan Kepala Rinas yang menyclenggarakan urusan
Perl ndungan Anzle.

——

- Ketua/pimpiran dan anggeta PATBM/LSM/Relawan Desa

- Kepala UPTD PPA v

Kepala Dinas yang mmyelenggankan urusan Perlmd ungan Anak.

terkalt ar bt

danp

juti Dere

amak dan keluarga, dan

menerima dan mengelah informasi dari Kepala Dinas Perlindurgan
Anak daniatau Kepala Dinas Soslal
- Berkoerdinasi dan mendukung pekerja sosial dan

- Kepala UPTD PPA burkour!r inasi dan bclwr]uama dengzan Dinas Sosizl

Pr Kl

awas p

bagi anak

staf Dinas Sesial, petugss dari UPTD PPA, dan konselor
ps kologis PUSPAGA

ta dengan

PUSPAGA untuk mendukung penelusuran kelvargz dan

asesrien anak dan keluzrga

- Kepala UPTD PPA mrelzporkan kepada Kepa a Dinas yang menyelenggarakan

urusan Perlindungzn Ana ¢

Konselor Psikolog - Mencatzt dan me aporkan seluruh pencmpatan pengasuhan anak

oleh keluarga besar, «rabat atau sistem ketetanggaan kepada Dj

- Melaporkan kepada Dinas Sosial apabila anak memeriukan pe
aleernztf berbasis keluargz dalam jang & panjang

- Ketuafanggota PATBWLSMIRelawan Den yang menemul

orangtual/pengasuh berstal




X “PROTOKOL PENGELUARAN DAN PEMBEBASAN ANAK MELALUT ASIMILASI
DAN INTEGRAST, PEMBEBASAN TAHANAN, PENANGGUHAN PENARANAN
DAN BEBAS MURNT (PROTOKOL 3)”



PELAKSANA UTAMA PROTOKOL

X Kepala Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA), Kepala Lembaga Penitipan Anak
Sementara (LPAS), Balai Pemasyarakatan (BAPAS) dan PK Bapas/Asisten PK BAPAS

X Kepala Dinas yang menyelanggarakan urusan Sosial di Provinsi/Kabupaten/Kota,
Kepala UPTD Anak, Kepala Balai Rehabilitasi Sosial Anak yang Membutuhkan
Perlindungan Khusus (BRSAMPK), Kepala Lembaga Pelayanan Kesejahteraan Sosial
(LPKS), Pekerja Sosial atau Tenaga Kerja Sosial (TKS)

X Kepala Dinas yang menyelenggarakan urusan Perlindungan Anak, Kepala/Petugas
UPTD PPA, dan Kepala/Petugas PUSPAGA

X Kepala Dinas yang menyelengarakan urusan Kesehatan, Kepala Rumah Sakit, dan
Petugas medis

Pelaksana protokol perlu berkordinasi dengan Kementerian Hukum dan HAM,
Kementerian Sosial, Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak,
Kementerian Kesehatan, dan Gugus Tugas Covid 19 di Provinsi/Kabupaten/Kota.
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PROTOKOL PENGELUARAN DAN PEMBEBASAN ANAK MELALUI
ASIMILASI DAN INTEGRASI, PEMBEBASAN TAHANAN, PENANGGUHAN
PENAHANAN DAN BEBAS MURNI

Borkordinasi  dengan  Dinas Kepala
yang menyelenggarakan urusan

Kesehatan untuk melakukan KA
Rapid Test kepada semua Anak, LpP
tahanan, narapidana,  dan
potugas

¥

+ Menerima laporan dan permintaan
Risalah  Pornbinaan  menjstang
asimilesl rentegrasl  pelepasan
tahanan  penangguhan tahanan

Kepala dan pembebebasan musni
* Ma tahiar Pembimbl
O BAPAS ' emuvaatacn  moiasuan

Bunslitian Kamasyarakatan

(Litrnas)

o Melakihan  aesmen  kesiapan
paikelogis. Biia anak belum sap
untuk asimilae kordinasl dengan
Kopan LPKA untuk memborikan
dukungan psikclogis

. Dalam Al ada  eterbatasan
kunjungan lapangan. moks PX
barkordinas| dengan
Peksos/Patugas UPT PPA malalul
Dinmy  yang  meryslenggaskan

uruman Anek 2 2
untuk melakukan Litmas o~

+ Datam hal asimitadl diurda maks Kemasyarakatan
Dekordinasl cangan Kepals LKA .
mengstur  pengasuhan  anak  di (PK)/Asisten PK
LPKAAAI permasyarakatan

(4

+ Mengolsh  informasi  dan
perminiaan  dorl  Kepals
BAPASPK BAPAS dan
memerintahkanunsan Sosial ->
PexsonTKS/Bolol  Lokn Aok

membut;

Anak
KepsiaPetugas UPTD PPA don

Kenela ines yeag Kensslor Pslkologis PUSPACA
* Untuk Asmamen

Kelaugs, kebunrgs
can asiméas dan
h wurusan Perfindungan Anak iy

Mengolah permintaan dan

Kepala BAPASPK BAPAS
serta menjalankan asimilasi
dan i

/

dengan PK BAPAS sarta POKMAS

PEKSOS/Petugas USTD PPA
cssssssssssassasssus




PERAN 2P FORUM ANAK DALAM
PELAKSANAAN PROTOKOL PERLINDUNGAN ANAK
DI MASA COVID-1]




X - SEBAGAT PELOPOR: TURUT SERTA UNTUK MENGINFORMASIKAN
[ST DARL PROTOKOL PERLINDUNGAN ANAK DALAM PEER GROUP
MASING-MASING
X - SEBAGAT PELAPOR: TERLIBAT AKTIF UNTUK MENYAMPALKAN
AMBATAN PEMENURAN HAK PERLINDUNGAN ANAK DI
[INGKUNGAN TERDEKAT PADA KANAL LAYANAN RESML
PEMERTNTAR TERKALT COVID-1}
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ASISTEN DEPUTI PERLINDUNGAN ANAK DALAM SITUASI DARURAT DAN PORNOGRAFI
KEMENTERIAN PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN PERLINDUNGAN ANAK
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